
Jurnal Integrasi dan Harmoni Inovatif Ilmu-Ilmu Sosial, 3(9), 2023, 1011–1025 
ISSN: 2797-0132 (online) 
DOI: 10.17977/um063v3i92023p  

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License. 

Pemetaan kerawanan longsor di Kecamatan Pesanggaran, 

Kabupaten Banyuwangi menggunakan Metode Index Storie 

Haidar Maulana, Syamsul Bachri*, Listyo Yudha Irawan 

Universitas Negeri Malang, Jl. Semarang No. 5 Malang, Jawa Timur, 65145, Indonesia 

*Penulis korespondensi, Surel: syamsul.bachri.fis@um.ac.id 

Paper received: 10-07-2023; revised: 21-07-2023; accepted: 09-08-2023 

Abstract 
Landslide is one of the disaster threats in Pesanggaran District, Banyuwangi Regency. Landslides 
have the potential to cause material and environmental damage as well as loss of life. This research 
aims to map the Susceptibility of landslides in Pesanggaran District, Banyuwangi Regency. The 
method used in this study is the Storie Index method. Identification of landslide events based on 
remote sensing data and field observations taking into account the criteria of slope, geology, land use, 
soil texture and rainfall which is then processed using a Geographic Information System. Each 
criterion is weighted, then the results of the weighting are calculated using the Storie Index method. 
The results of the Susceptibility level of Pesanggaran District are divided into five classes: very low, 
low, medium, high and very high. Overall, Pesanggaran District has a low to very high level of 
Susceptibility. Landslides in Pesanggaran District often occur on mountain slopes that are relatively 
close to residents' homes or close to the tops of mountains. Very high levels of Susceptibility are 
found in Sumberagung and Kandangan Villages. Meanwhile, the level of Susceptibility is low to 
moderate in Pesanggaran, Sumbermulyo, and Sarongan villages. 

Keywords: landslide; Pesanggaran District; Index Storie 

Abstrak 
Longsor merupakan salah satu ancaman bencana di Kecamatan Pesanggaran, Kabupaten 
Banyuwangi. Longsor berpotensi menimbulkan kerusakan material dan lingkungan maupun korban 
jiwa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memetakan kerawanan longsor di Kecamatan 
Pesanggaran, Kabupaten Banyuwangi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
Indeks Storie. Identifikasi kejadian longsor berdasarkan data penginderaan jauh dan observasi 
lapangan dengan mempertimbangkan kriteria kemiringan lereng, geologi, penggunaan lahan, tekstur 
tanah dan curah hujan yang kemudian diolah menggunakan perangkat Sistem Informasi Geografis. 
Setiap kriteria dilakukan pembobotan yang kemudian hasil pembobotan melalui proses perhitungan 
dengan metode Indeks Storie. Hasil tingkat kerawanan Kecamatan Pesanggaran terbagi menjadi lima 
kelas, yaitu: sangat rendah, rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi. Secara keseluruhan Kecamatan 
Pesanggaran memiliki tingkat kerawanan rendah hingga sangat tinggi. Longsor di Kecamatan 
Pesanggaran kerap terjadi di lereng pegunungan yang relatif dekat dengan rumah warga atau 
mendekati puncak pegunungan. Tingkat kerawanan sangat tinggi terdapat pada Desa Sumberagung 
dan Kandangan. Sementara itu, tingkat kerawanan rendah hingga sedang berada di Desa 
Pesanggaran, Sumbermulyo, dan Sarongan. 

Kata kunci: longsor; Kecamatan Pesanggaran; Indeks Storie 

 

1. Pendahuluan  

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki gunungapi aktif sebanyak 127 

dengan jumlah korban menduduki peringkat pertama di dunia (PVMBG, 2021). Hal tersebut 

berkaitan dengan angka kejadian tanah longsor yang tinggi. Tercatat pada Tahun 2021, jumlah 

peristiwa tanah longsor di Indonesia sebanyak 1035 kejadian dengan jumlah kejadian tertinggi 

di Pulau Jawa sebanyak 879 kejadian (BNPB, 2021). Aktivitas patahan dan gunungapi yang 

berdampak terhadap bencana erupsi gunungapi menghasilkan batuan sedimen berupa 
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komposisi kerikil yang biasanya memiliki struktur lemah sehingga mudah terjadi longsor pada 

lereng yang terjal (RBI & BNPB, 2016). 

Tanah longsor merupakan proses massa batuan (tanah) yang berpindah karena adanya 

kesetimbangan gaya yang terganggu pada lereng yakni gaya peluncur dan gaya penahan. 

Penyebab ketidakseimbangan gaya tersebut terkait adanya gaya dari luar lereng yang 

menyebabkan gaya penahan lebih kecil dibandingkan gaya luncur dari suatu lereng (Naryanto, 

2017). Fenomena tanah longsor sering terjadi di daerah pegunungan dengan tingkat stabilitas 

lereng yang rendah. Dari berbagai faktor yang memicu longsor di Indonesia, menjadikan 

Indonesia sebagai negara dengan tingkat kejadian longsor yang tinggi (Bachri, 2010).  

Longsoran tanah terbagi menjadi enam jenis, yakni: rayapan tanah, alihan bahan 

rombakan, runtuhan batu, longsoran translasi, longsoran rotasi dan longsoran blok (ESDM, 

2019). Kawasan rawan bencana longsor dibagi atas zona-zona berdasarkan karakter dan 

kondisi fisik alaminya. Hal tersebut yang kemudian membedakan dalam penentuan struktur 

ruang dan pola ruangnya serta jenis intensitas kegiatan yang diperbolehkan (Haribulan, 2019).  

Menurut Arsyad (2018), penyebab utama longsor akibat gaya gravitasi memengaruhi 

lereng curam dengan dorongan faktor lain yang menyebabkan terjadinya longsor, seperti 

intensitas curah hujan yang tinggi, penggunaan lahan yang tidak sesuai dan struktur geologi 

daerah terkait. Adanya tren pembangunan area lahan oleh manusia dari waktu ke waktu 

membuat perubahan fungsi lahan. Hal tersebut mendorong masyarakat untuk melakukan 

kegiatan pengembangan tata guna lahan di daerah rawan bencana longsor (Bachri, 2021). 

Kecamatan Pesanggaran, Kabupaten Banyuwangi merupakan satu dari sekian banyak 

wilayah Indonesia yang terdapat potensi terjadi longsor. Peristiwa tanah longsor di Kabupaten 

Banyuwangi terjadi hampir di setiap tahun pada beberapa kecamatan yang memiliki 

kerawanan longsor. Pada Kecamatan Pesanggaran terakhir terjadi longsor pada Tahun 2021 

di Dusun Sumberdadi, Desa Kandangan (BPBD, 2021). Tanah longsor pada Tahun 2021 

mengakibatkan kerusakan dan kerugian paling parah dibandingkan tahun-tahun sebelumnya.  

Indeks Storie merupakan metode semi kuantitatif yang pada awalnya dimanfaatkan 

untuk klasifikasi tanah pertanian sebagai dasar produktivitas tanaman untuk keperluan tata 

guna lahan (Storie, 1978; Reganold & Singer, 1979; Hassanusi, 2021). Dalam penerapannya 

saat ini, Metode Indeks Storie banyak digunakan untuk mengetahui tingkat kerentanan 

gerakan tanah (Sugianti et al., 2014). Selain itu, penggunaan Sistem Informasi Geografi untuk 

mengolah data menjadi informasi geospasial secara digital serta menyediakan sistem analisis 

keruangan yang digunakan untuk mengetahui potensi rawan longsor (Ramdani, 2020). 

Pembuatan peta kerawanan longsor bertujuan untuk membantu manusia mengenali, 

menghindari serta beradaptasi dengan prosedur mitigasi yang berkaitan dengan bahaya tanah 

longsor (Guzzetti, 1999; Pourghasemi, 2012). Hasil penilaian kerawanan yang dikombinasikan 

dengan frekuensi kejadian longsor dapat dijadikan sebagai dasar untuk mitigasi bahaya 

longsor di daerah yang dipelajari (Klimes, 2012). Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui persebaran daerah rawan longsor menggunakan Sistem Informasi Geografi 

metode Indeks Storie dan mengetahui faktor apasaja yang dapat berpengaruh terhadap tingkat 

kerawanan longsor. 
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2. Metode  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan SIG (Sistem 

Informasi Geografi) dan survei. Survei lapangan bertujuan untuk mengetahui karakter longsor 

di Tahun 2021. Sementara itu, Sistem Informasi Geografi digunakan sebagai sarana untuk 

melakukan analisa parameter dan pemaparan nilai kerawanan longsor.  

Metode Indeks Storie tidak memperhitungkan faktor ekonomi yang mungkin 

memengaruhi kesesuaian lahan di suatu lokasi. Analisis dilakukan secara sederhana dengan 

pengelompokkan pada berbagai kategori. Selain itu, metode ini memiliki kelemahan apabila 

ada suatu kategori paramater yang memiliki nilai nol, maka hasil perhitungan akan bernilai nol 

dan wilayah yang diteliti dianggap memiliki keterbatasan secara fisik serta tidak sesuai dengan 

keperluan penelitian (Gemilang, 2017). 

Hasil setiap parameter peta yang dibuat kemudian dilakukan proses skoring atau 

pembobotan dan fungsi tumpang tindih. Penyatuan semua layer menggunakan proses 

Intersect berdasarkan faktor yang berkaitan dengan tanah longsor. Model yang diperuntukkan 

sebagai penentuan kerawanan longsor adalah metode Indeks Storie dengan model aritmatik 

perkalian menggunakan rumus (Arifin, 2006): 

L = A x 
𝐵

10 
𝑥

 𝐶

10
𝑥 

𝐷

10
 𝑥 

𝐸

10
 𝑥 n…        (1) 

Keterangan: 

L = Rawan Bencana Longsor 

A = Kemiringan Lereng 

B = Penggunaan Lahan 

C = Geologi 

D = Curah Hujan 

E = Tekstur Tanah 

n = Parameter lain yang ditambahkan 

2.1. Studi Area 

Penelitian ini berlokasi di Kecamatan Pesanggaran, Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur. 

Secara administratif, terletak di bagian selatan Kabupaten Banyuwangi dan secara astronomis 

pada 8°30’54.34” Lintang Selatan dan 113°58’38.77” Bujur Timur dengan luas total 802,50 km2. 

Daerah penelitian terdiri dari lima desa, yakni: Kandangan, Sarongan, Sumberagung, 

Pesanggaran dan Sumbermulyo dengan total jumlah penduduk Tahun 2021 sebanyak 53.373 

jiwa (BPS, 2021). 

Wilayah Kecamatan Pesanggaran di bagian utara merupakan hutan tropis dan pesisir 

pantai di bagian Selatan. Kerawanan tanah longsor di Kecamatan Pesanggaran karena wilayah 

yang berupa pegunungan seperti Gunung Lampon (180 m), Gunung Tumpangpitu (489 m), 

Gunung Gendong (893 m), Gunung Tembakur (458 m), Gunung Permisan (587 m) dan Gunung 

Sumbadadung (520 m) (Kurnianto, 2021). Lokasi penelitian telah dipetakan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

2.2. Sumber Data 

Data yang digunakan merupakan data sekunder dan data primer. Data primer diperoleh 

dari survei lapangan sebagai acuan untuk mengetahui karakter longsor Kecamatan 

Pesanggaran. Data sekunder penelitian ini antara lain peta administrasi, DEM Nasional, Peta 

Geologi, peta penggunaan lahan, data curah hujan dan Google Earth Imagery. Sumber data 

penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Sumber Data 

No Data Skala Sumber 
1 Peta 

Administrasi  
1:25.000 Rupa Bumi Indonesia 

https://tanahair.indonesia.go.id/  
2 Kemiringan 

Lereng  
1:25.000 DEMNAS 

https://tanahair.indonesia.go.id/demnas/#/demnas  
3 Penggunaan 

Lahan  
1:25.000 Rupa Bumi Indonesia 

https://tanahair.indonesia.go.id/  
4 Peta Geologi  1:100.000 Kementerian ESDM  
5 Curah Hujan  

 
5 Tahun 
 

Climate Hazards Center 
https://data.chc.ucsb.edu/products/CHIRPS-2.0/  

6 Peta Tekstur 
Tanah 

1:25.000 Sampling dan Uji Laboraturium 
 

Parameter dalam penelitian ini meliputi: 1) Parameter topografi (kemiringan lereng), 2) 

Parameter lingkungan (penggunaan lahan, litologi dan tekstur tanah) dan 3) Parameter 

hidrologi (curah hujan). Skoring parameter berdasarkan faktor yang memiliki pengaruh atau 

https://tanahair.indonesia.go.id/
https://tanahair.indonesia.go.id/demnas/#/demnas
https://tanahair.indonesia.go.id/
https://data.chc.ucsb.edu/products/CHIRPS-2.0/


Jurnal Integrasi dan Harmoni Inovatif Ilmu-Ilmu Sosial, 3(9), 2023, 1011–1025 

1015 
 

tingkat kepekaan terhadap longsor. Data setiap parameter diolah menggunakan software 

Arcmap 10.4. Tahapan penelitian ini secara umum dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Diagram Alir 

2.3. Analisis Parameter 

Parameter yang paling utama dalam analisis stabilitas lereng adalah kemiringan lereng 

(Lee & Min, 2001). Tanah longsor sering terjadi di daerah pegunungan dengan kestabilan 

lereng yang rendah (Bachri, 2010). Besaran nilai kemiringan lereng berdampak pada kekuatan 

menahan lereng, aliran permukaan dan akumulasi laju air (Costache, 2017). Pada daerah 

penelitian, kemiringan lereng terbagi menjadi enam kriteria meliputi: 1) Datar (0-3%), 2) 

Landai (4-15), 3) Agak Curam (16-30%), 4) Curam (31-45%), 5) Sangat Curam (46-75%), dan 

6) Terjal (>75%). Peta kemiringan lereng pada daerah penelitian disajikan pada Gambar 3. 

Pengalihan penggunaan lahan dari daerah tegalan ke permukiman berdampak pada 

perubahan tingkat potensi gerakan tanah (Wasiso, 2017). Hal tersebut juga berdampak pada 

tingkat infiltrasi. Semakin rendah tingkat infiltrasi maka akan semakin tinggi aliran permukaan 

(Panoto, 2020). Pada daerah penelitian, penggunaan lahan didominasi oleh semak belukar dan 

area hutan. Peta penggunaan lahan daerah penelitian dapat dilihat di Gambar 4. 
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Gambar 3. Peta Kemiringan Lereng 

 
Gambar 4. Penggunaan Lahan 

Unit bentuk lahan memunyai banyak kelas sehingga menjadi faktor nilai longsoran yang 

besar dibanding faktor lain. Hal itu menunjukkan pengelompokkan unit berdasarkan bentuk 

lahan memiliki pengaruh paling nyata pada kejadian longsor (Arifin, 2006). Kenampakan 

struktur geologi dapat diamati melalui citra berdasarkan acuan beberapa kriteria khusus, 

seperti kedudukan satuan batuan, kelurusan morfologi dan pola pengaliran (Sidarto, 2010). 

Terdapat 8 satuan geologi pada daerah penelitian. Peta Geologi pada daerah penelitian 

ditampilkan pada Gambar 5.  
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Gambar 5. Peta Geologi 

Curah hujan sebagai salah satu faktor pemicu fenomena tanah longsor (Kornejady, 

2017). Tingkat curah hujan yang tinggi akan mempercepat proses kejenuhan tanah. Sehingga 

lereng memiliki massa yang lebih besar. Massa yang besar terhadap lereng akan meningkatkan 

kerawanan longsor di daerah tersebut (Irawan, 2021). Peta Curah Hujan daerah penelitian 

ditunjukkan pada Gambar 6. 

 
Gambar 6. Peta Curah Hujan 

Tekstur tanah memiliki komposisi tiga jenis partikel tanah, yaitu: liat, pasir dan debu. 

Tanah bersolum tebal dengan tekstur dan sifat struktur mengandung debu atau pasiran 

tentunya akan memudahkan air meresap kedalam tanah. Selain itu, Sifat tanah saat kemarau 

yang menciptakan rekahan, juga akan menjadi celah masuk air kedalam tanah pada saat musim 

hujan (Hasmana, 2018). Peta Tekstur Tanah daerah penelitian ditunjukkan pada Gambar 8. 
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Gambar 7. Peta Lokasi Pengambilan Sampel Tanah 

Tabel 2. Hasil Lab Tekstur 

Sampel Koordinat (x,y) Tekstur 
1 113°58'11.26"E, 8°32'22.66"S  Lempung berdebu 
2 114° 3'57.27"E, 8°35'4.91"S Lempung 
3 114° 0'20.86"E, 8°31'43.12"S Lempung 
4 113°53'33.21"E, 8°32'31.85"S Lempung berdebu 
5 113°54'33.05"E, 8°33'16.81"S Lempung berdebu 
6 114° 5'59.27"E, 8°33'12.67"S  Lempung berdebu 
7 113°58'13.81"E, 8°26'39.86"S Lempung liat berdebu  

 
Gambar 8. Peta Tekstur Tanah 

Analisis yang digunakan untuk memperoleh data morfologi adalah ekstraksi data lereng 

yang dikombinasikan dengan hillshade. Mengatur persentase transparansi untuk memudahkan 

mengidentifikasi bentuklahan pada interprestasi citra. Interpretasi gambar menggunakan 
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kombinasi data morfologi (Kemiringan Lereng, Hillshade), morfomanagemen (DEMNAS), dan 

morfokronologi (Peta Geologi). Satuan Bentuklahan Kecamatan Pesanggaran dapat dilihat pada 

Tabel 3. 

Tabel 3. Satuan Bentuk Lahan Kecamatan Pesanggaran 

No Simbol Satuan Bentuklahan 
1 P/F/5/S - Dataran Aluvial Agak Terkikis 
2 U/V/3/E.4 - Intrusi Andesit, Felsic  
3 H/F/2/S - Lereng Tengah Tuf dan Breksi Batuampar 
4 H/V/3/E.4 - Lereng Bawah Breksi, Lava dan Tuf Merubetiri 
5 H/F/3/S - Sisipan Batulanau Sukamade 
6 H/V/1/E.4 - Batuan Gunungapi Kemuning 
7 U/V/2/E.4 - Batuan Terobosan 

Pembobotan dilakukan pada parameter kemiringan lereng, penggunaan lahan, curah 

hujan, geologi dan tekstur tanah. Nilai bobot bertingkat sesuai kriteria parameter. Kriteria 

dengan pengaruh tertinggi memiliki nilai bobot terbanyak, sedangkan kriteria dengan 

pengaruh terendah memiliki nilai bobot yang paling sedikit (Sitorus, 1995). Kriteria 

pembobotan setiap parameter dalam penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 4, 5 dan 6. 

Tabel 4. Kriteria Curah Hujan, Lereng, dan Penggunaan Lahan 

No Variabel Kriteria Bobot 
1 Iklim - Curah Hujan >3400 mm/tahun 6 
2  - Curah Hujan 3100 – 3400 mm/tahun 5 
3  - Curah Hujan 2600 – 2900 mm/tahun 4 
4  - Curah Hujan 2300 – 2600 mm/tahun 3 
5  - Curah Hujan 1900 – 2300 mm/tahun 2 
6  - Curah Hujan < 1900 mm/tahun 1 
1 Lereng - Terjal, kemiringan >75% 6 
2  - Sangat Curam, kemiringan 46 – 75% 5 
3  - Curam, kemiringan 31 – 45% 4 
4  - Agak Curam, kemiringan 16 – 30% 3 
5  - Landai, kemiringan 4 – 15% 2 
6  - Datar, kemiringan 0 – 3% 1 
1 Penggunaan 

Lahan 
- Permukiman, Tanah Terbuka  6 

2 - Rumput, Semak 5 
3 - Vegetasi sawah, rawa 4 
4 - Kebun campur, tanaman pekarangan  3 
5  - Perkebunan  2 
6  - Hutan Lebat 1 

Sumber: Arifin (2006) 
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Tabel 5. Kriteria Geologi 

No Variabel Kriteria Bobot 
1 Geologi - Formasi Batuampar 6 
2  - Formasi Sukamade  5 
3  - Formasi Merubetiri 4 
4  - Batuan Gunungapi Kemuning 3 
5  - Andesit Granodiorit, Batuan Terobosan 2 
6  - Anggota Batugamping, Aluvial 1 

Sumber: Cahyadi (2011) 

Tabel 6. Kriteria Tekstur Tanah 

No Variabel Kriteria Bobot 
1 Tekstur 

Tanah 
- Lempung 6 

2 - Lempung Berdebu 5 
3 - Liat, Liat Berlempung, Lempung Berpasir 4 
4 - Liat Berpasir, Lempung Liat Berdebu  3 
5 - Pasir Berdebu 2 
6  - Pasir 1 

Sumber: Tjahyono (2003) 

Perhitungan nilai pembobotan menunjukkan pentingnya setiap kelas kerawanan 

longsor. Hal tersebut memaparkan bahwa nilai bobot yang semakin tinggi, maka semakin 

tinggi pula kontribusi kejadian longsor (Bachri, 2020). Rentang nilai tersebut diambil dari 

penjumlahan skor terendah hingga skor tertinggi berdasarkan jumlah parameter yang 

kemudian diakumulasi pada beberapa tingkatan yang dibutuhkan. Perhitungan dan Kriteria 

Klasifikasi Bobot dapat dilihat pada Tabel 7 dan Tabel 8. 

Tabel 7. Analisis Bobot 

Lereng Penggunaan 
Lahan 

Geologi Curah Hujan Tekstur Analisis Bobot  

1 1 1 1 1 0,0001  
2 2 2 2 2 0,0032  
3 3 3 3 3 0,0243  
4 4 4 4 4 0,1024  
5 5 5 5 5 0,3125  

 

Tabel 8. Nilai Kisaran Klasifikasi Bobot 

Klasifikasi Kisaran Kelas Bobot  
Sangat Rendah <0,0001  
Rendah 0,0001 – 0,0032  
Sedang 0,0032 – 0,0243  
Tinggi 0,0243 – 0,1024  
Sangat Tinggi >0,1024  

 

3. Hasil dan Pembahasan  

Longsor di Kecamatan Pesanggaran kerap terjadi di lereng pegunungan yang relatif 

dekat dengan rumah warga atau mendekati puncak pegunungan. Material longsoran umumnya 

berupa kayu, kerikil dan batu (Gambar.10). Gambar 9 Merupakan pemetaan daerah longsor di 

Kecamatan Pesanggaran Tahun 2021.  
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Gambar 9. Area Terpapar Longsor di Kecamatan Pesanggaran pada Desember, Tahun 2021 

(8°33'7.50"S, 114° 2'53.64"E) 

Hasil identifikasi longsor menunjukkan bahwa tingkat kerusakan paling parah pada 

jarak kurang dari 5 meter dari rumah warga. Kerusakan dapat berkurang apabila lokasi rumah 

warga lebih jauh dari lereng. Tingkat kemiringan lereng yang tinggi disertai curah hujan yang 

lebat merupakan kondisi dengan tingkat kerawanan longsor yang tinggi. 

Hasil pemetaan kerawanan longsor terbagi menjadi lima kelas kerawanan, yaitu: sangat 

tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah (Gambar 11). Kelas kerawanan sangat tinggi 

berwarna merah, tinggi berwarna coklat, sedang berwarna kuning, rendah berwarna hijau 

muda dan sangat rendah ditandai dengan warna hijau tua.  

Kelerengan menjadi faktor penting terkait proses kejadian gerakan tanah. Kemiringan 

lereng sangat berhubungan dengan pembagian zona kerentanan. Nilai sudut kemiringan 

lereng yang semakin besar akan membuat nilai faktor keamanan semakin kecil (Saputra, 

2022). Kondisi kemiringan lereng pada daerah penelitian diketahui didominasi tingkat 

kemiringan landai (4-15%) mencakup 21,3% dari wilayah dan paling sedikit tingkat 

kemiringan terjal (>75%) yang mencakup 6,6% dari keseluruhan wilayah. 

Struktur geologi berupa bidang perlapisan batuan dan kekar serta tekstur tanah 

berpengaruh pada terjadinya gerakan tanah. Ketika musim hujan, air akan mudah memasuki 

batuan yang telah mengalami kekar sehingga menyebabkan kenaikan tekanan air pori dalam 

massa tanah dan batuan. Kenaikan tekanan pori tersebut dapat mendorong terjadinya longsor 

(Audinno, 2014). Kecamatan Pesanggaran memiliki 5 formasi geologi. Formasi tersebut antara 

lain Qa (Aluvial), Qpvk2 (Batuan Gunungapi Kemuning), Tomb (Formasi Batuampar), Tomm4 



Jurnal Integrasi dan Harmoni Inovatif Ilmu-Ilmu Sosial, 3(9), 2023, 1011–1025 

1022 
 

(Formasi Merubetiri), Toms (Formasi Sukamade), Tmi (Batuan Terobosan), Tmi3 (Andesit, 

Granodiorit) dan Tml4 (Anggota Batugamping). 

 

Gambar 10. Material kerikil dan batu (a, b) (8°29'53.16"S, 113°59'28.38"E) serta kayu dan 

rumah warga terdampak (c, d) (8°33'7.50"S, 114° 2'53.64"E) longsor Tahun 2021 

Berdasarkan analisis data, kerawanan longsor pada lokasi penelitian ini terbagi menjadi 

empat kelas yaitu; rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi. Berdasarkan peta kerawanan 

longsor yang telah dibuat, tingkat kerawanan longsor dengan kelas sangat tinggi sebagian 

besar berada di Desa Sumberagung dan sebagian kecil wilayah Desa Kandangan dan Desa 

Sarongan. Hal tersebut berkaitan dengan nilai bobot yang tinggi pada paramater topografi, 

tekstur tanah dan tingginya curah hujan. Sedangkan tingkat kerawanan rendah ditunjukkan 

pada daerah selatan Desa Sarongan dan Sebagian wilayah Desa Kandangan. Kejadian tanah 

longsor di Kecamatan Pesanggaran kerap terjadi pada awal musim penghujan antara bulan 

Oktober hingga Desember. Diketahui jenis longsoran pada daerah penelitian merupakan jenis 

longsorna aliran bahan rombakan, longsoran tersebut terjadi ketika massa tanah bergerak di 

dorong oleh air. Kecepatan aliran bergantung pada tingkat kemiringan lereng, volume dan 

tekanan air serta jenis materialnya.  

Diketahui kelas kerawanan tinggi memiliki luasan daerah yang terbesar meliputi 

55,09% dari total wilayah penelitian. Di sisi lain, proporsi luas 34,58% merupakan daerah 

dengan kelas sedang. Sekitar 10.3% wilayah termasuk dalam tingkat kerawanan sangat tinggi 

dengan seperempat bagian tersebut secara gabungan termasuk dalam kelas rendah. Wilayah 

dengan tingkat longsor yang tinggi rata-rata memiliki kemiringan lereng antara 31-45% 

dengan bobot curah hujan dan penggunaan lahan yang tinggi. Jenis longsor pada daerah 

terekspos diketahui jenis longsor aliran bahan rombakan. Jenis longsor tersebut terjadi ketika 

massa tanah mendapat gaya dorong dari air. Kemiringan lereng, volume dan tekanan air serta 

jenis material memengaruhi kecepatan aliran. Selain itu, aktivitas manusia seperti 

a b 

c d 
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penggundulan hutan dan konversi lahan, merupakan faktor ekstrinsik yang juga sering 

menjadi penyebab kejadian longsor (Bachri, 2020). 

Gambar 11. Peta Kerawanan Longsor Kecamatan Pesanggaran, Kabupaten Banyuwangi 

4. Simpulan  

Berdasarkan analisis yang telah disusun, parameter yang dapat digunakan sebagai 

penentuan tingkat kerawanan longsor, yaitu: Geologi, kemiringan lereng, penggunaan lahan, 

tekstur tanah dan curah hujan. Parameter utama yang digunakan dalam perhitungan metode 

Indeks Storie adalah kemiringan lereng. Secara keseluruhan Kecamatan Pesanggaran memiliki 

tingkat kerawanan longsor dari kelas rendah hingga sangat tinggi. Diketahui tingkat kerawaan 

sangat tinggi berada pada daerah Desa Sumberagung dan Desa Kandangan. Sedangkan tingkat 

kerawanan dengan kelas rendah berada pada daerah selatan Desa Sarongan dan Sebagian 

wilayah Desa Kandangan. 
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